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KARAKTER TOKOH UTAMA SEBAGAI REPRESENTASI  

PENYINTAS KEKERASAN SEKSUAL DALAM FILM 
“PENYALIN CAHAYA” 

 
ABSTRAK 

 
 

Film Penyalin Cahaya bercerita tentang seorang mahasiswi yang kehilangan 

beasiswanya karena foto – foto mabuk di pesta perayaan tersebar di media sosial. 

Keinginan untuk menguak fakta diiringi dengan lika-liku konflik yang terus 

bermunculan. Penelitian yang berjudul Pengaruh Konflik Terhadap Perubahan 

Komponen Karakter Tokoh Utama Sebagai Representasi Penyintas Kekerasan 

Seksual Dalam Film “Penyalin Cahaya” ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

konflik dapat mempengaruhi karakter tokoh utama pada film ini. Penelitian ini 

menggunakan teori Kubler Roos tentang lima tahapan kehilangan dan teori tentang 

perubahan karakter oleh Lajos Egri untuk menganalisa data secara lebih detail.  

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif 

dengan fokus pada perubahan komponen karakter tokoh utama. Dilihat dari aspek 

konflik, apakah mampu membuktikan adanya perubahan komponen karakter yang 

terjadi pada tokoh utama atau tidak sama sekali. Lalu, perubahan komponen 

tersebut dielaborasikan dengan aspek tahapan kehilangan untuk menunjukkan 

perubahan komponen terdapat dalam aspek tahapan yang mana.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa konflik 

mempengaruhi perubahan komponen karakter tokoh utama dan dapat 

merepresentasikan tahapan – tahapan yang akan dilalui oleh seorang penyintas 

kekerasan seksual sampai mampu kembali menerima dirinya sendiri dan menjalani 

kehidupannya. 

 

Kata kunci: Penyalin Cahaya, tokoh utama, perubahan karakter, penyintas
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Film menjadi tontonan berkelas berkat tuntutan dari kaum borjuis melalui 

cerita dari kisah – kisah kompleks, namun tetap menghibur mengenai persoalan – 

persoalan psikologis atau internal karakter (Wibowo, 2017: 26). Film yang sering 

mengandalkan emosional dan relasional karakter adalah film dengan genre drama. 

Salah satu genre yang banyak di produksi oleh para pembuat film adalah drama, 

karena jangkauan ceritanya sangat luas dan pada umumnya berhubungan dengan 

unsur – unsur naratif yang memotret kehidupan nyata (Pratista, 2008: 10-14).  

Dalam sebuah film fiksi ada dua unsur yang membangun film, yaitu unsur 

naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif sebuah film berkaitan dengan cerita tahu 

tema seperti tokoh, konflik, lokasi, waktu, dan lainnya. Salah satu aspek yang 

berperan penting dalam unsur naratif adalah tokoh. Tokoh juga sering disebut 

dengan karakter. Hamzah menyatakan bahwa “tanpa karakter tidak akan ada cerita 

dan plot. Ketidaksamaan antar tokohlah yang akan melahirkan pergesekan, 

tabrakan kepentingan, konflik, kemudian menjadi sebuah cerita” (Hamzah, 1985: 

5). Aksi karakter dalam sebuah narasi memiliki perbedaan perilaku satu karakter 

dengan karakter lain. Setiap perilaku tersebut membentuk arti tertentu yang hendak 

disampaikan oleh pembuat cerita. Maka dari itu, sebuah cerita sangat dipengaruhi 

oleh perilaku dari aktor dan karakter – karakter lain (Eriyanto, 2013).  

Dalam teori yang telah dijelaskan oleh Egri, ia mengemukakan bahwa setiap 

karakter akan berubah karena beberapa hal, misalnya karena latar belakang 

keluarga, latar belakang ekonomi, latar belakang sosial, dan kejadian pada masa 

lampau. Adanya perubahan – perubahan yang terjadi di luar dirinya, dan adanya 

hubungan antar manusia yang memang saling mempengaruhi itu dapat menyentuh 

kejiwaannya dan dapat menyebabkan terjadinya perubahan dan perkembangan 

sikap dan wataknya (Nurgiyantoro, 2010: 188). Sikap dan watak tokoh 

berkembang, dengan demikian akan mengalami perkembangan atau perubahan dari 

awal, tengah dan akhir cerita sesuai dengan tuntutan koherensi secara keseluruhan. 
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Menurut Turner, film sebagai representasi dari realitas membentuk dan 

“menghadirkan kembali” realitas berdasarkan kode – kode, konvensi – konvensi, 

dan ideologi dari kebudayaan (Alkhajar, 2010). Film sebagai media naratif dapat 

berfungsi sebagai “perwakilan” atau cerminan yang merefleksikan keadaan dan 

aspek – aspek yang timbul pada realita. Umumnya hal ini digunakan sebagai 

instrumen oleh pembuat film untuk menyampaikan berbagai bentuk statement dan 

proposisi yang mewakili keresahan atau isu yang relevan dan sedang berkembang 

di masyarakat.  

Kekerasan seksual terutama yang terjadi kepada perempuan adalah subjek 

yang cukup ramai untuk diangkat isunya dalam berbagai film terutama pada lanskap 

perfilman Indonesia. Film – film seperti; “Marlina: Si Pembunuh Dalam 4 Babak” 

(2017) oleh Mouly Surya atau “Women From Rote Island” (2023) oleh Jeremias 

Nyangoen dan film pendek seperti “Rong” (2019) oleh Indira Iman hadir dengan 

membawakan perspektif yang tentunya berbeda – beda terhadap dampak perilaku 

kekerasan seksual yang terjadi kepada wanita dengan mewakili berbagai sudut 

pandang di Indonesia. Namun, dibalik dampak positif dari adanya film – film 

tersebut dengan meningkatnya kesadaran masyarakat umum terhadap isu kekerasan 

sosial karena saturasi dari topik tersebut banyak diangkat dalam film layar lebar 

Indonesia di bioskop, ada dilema yang turut hadir yang mempertanyakan 

kapabilitas dari film - film yang mengangkat subjek tersebut dalam 

merepresentasikan duka dan dampak yang harus dihadapi oleh penyintas pasca 

tragedi yang menimpa mereka. Dihimpun dari databoks yang menyatakan: 

 

Menurut Catatan Tahunan Komnas Perempuan, dalam 
sepuluh tahun terakhir, yakni 2013-2022, ada sekitar 2,45 
juta kasus kekerasan berbasis gender terhadap perempuan. 
Data ini merupakan gabungan dari aduan yang diterima 
Komnas Perempuan, lembaga layanan, dan Badan 
Pengadilan Agama. Namun, angka ini juga mungkin belum 
mencakup keseluruhan kasus yang terjadi, mengingat adanya 
potensi kasus kekerasan yang tidak dilaporkan. 
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Film – film seperti “Women From Rote Island” (2023) dan “Rong” (2019) 

adalah film yang disutradarai oleh laki – laki. Fakta ini menimbulkan dilema yang 

mempertanyakan keabsahan representasi atau ‘perwakilan’ isu dari kedua film 

tersebut. Mengingat film tersebut merupakan film yang dibawakan melalui 

kacamata sutradara – sutradara yang merupakan seorang laki – laki. Selain itu, 

mengingat saturasi dan popularitas film – film dengan topik serupa di festival – 

festival film tanah air maupun mancanegara, narasi mengenai eksploitasi isu dan 

representasi dalam film kembali menjadi pertanyaan besar.  

“Penyalin Cahaya” (2021) tentu tidak lepas dari narasi – narasi tersebut. 

Penyalin Cahaya yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja dan kontroversi alegasi 

kekerasan seksual yang menjadi salah satu penulisnya yaitu Henricus Pria adalah 

topik hangat yang kerap diperbincangkan dalam echo chamber perfilman tanah air. 

Namun, selain karena kontroversi dan alegasi yang menyelimutinya, film Penyalin 

Cahaya sebagai sebuah film yang apabila tidak dikaitkan dengan penciptanya 

merupakan film yang mencoba untuk menggambarkan realitas dari perilaku 

kekerasan seksual yang terjadi dalam lingkungan universitas atau perguruan tinggi 

dan dalam ekstensi pekerja di bidang seni, seni serta kekerasan seksual yang juga 

terjadi kepada laki – laki.  

Film mengikuti perjalanan karakter Suryani yang diperankan oleh Shenina 

Cinnamon yang mencoba untuk mencari tahu apa yang terjadi kepada dirinya di 

suatu malam karena foto – fotonya yang beredar di malam tersebut membuatnya 

kehilangan beasiswa universitas yang sangat dibutuhkannya untuk menunjang 

pendidikan yang sedang ia jalani. Perjalanan dan desperasi Suryani untuk 

mengetahui dan mengungkap kebenaran yang terjadi kepadanya dirinya di malam 

tersebut memperlihatkan realita yang gelap tentang dunia yang harus dihadapi oleh 

para penyintas sangatlah tidak berpihak kepada mereka yang dengan sangat jelas 

bahwa mereka adalah korban dari tindakan pelecehan seksual. Selain itu,  film ini 

memperlihatkan bahwa penyintas harus berhadapan dengan manusia – manusia dan 

sistem yang memihak serta melindungi pihak yang lebih kuat secara status sosial 

dan status ekonominya. 
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Seiring berjalannya konflik – konflik yang dihadapi oleh Suryani di dalam 

film, mulai terlihat adanya perubahan karakter yang ditunjukkan. Perubahan 

tersebut membuat Suryani menjadi katalis, dimana Suryani mengambil keputusan 

– keputusan yang spontan untuk melakukan tindakan yang semakin drastis. Aksi-

reaksi antar konflik yang membuat adanya perubahan karakter dan memaksa 

Suryani mengambil keputusan dan tindakan yang sangat drastis ini menjadi aspek 

yang mendorong berjalannya cerita di dalam film. Secara tidak langsung, 

perjalanan yang harus dilalui Suryani sebagai karakter dapat berfungsi sebagai 

representasi dari perjalanan yang harus dihadapi oleh penyintas untuk mendapatkan 

keadilan yang berhak untuk mereka miliki. Film mampu untuk memetakan 

perjalanan tersebut agar dapat menjadi ‘pararel’ yang dapat merepresentasikan 

perjalanan penyintas, merepresentasikan isu yang menjadi aspek yang sangat 

ditekankan di dalam film. 

Karakter Suryani dan perubahan komponen karakter yang terdapat dalam 

karakter Suryani dipengaruhi oleh konflik dalam film Penyalin Cahaya dipilih 

karena konflik yang harus dihadapi olehnya sebagai karakter utama, terutama reaksi 

karakter terhadap konflik tersebut sangat berpengaruh terhadap jalannya cerita di 

dalam film. Keputusan dan tindakan yang diambil oleh Suryani membuat cerita 

berjalan dengan kompleks. Keputusan dan tindakan yang diambil sebagai bentuk 

aksi – reaksi dari konflik yang dihadapinya, memicu adanya konflik – konflik 

lainnya yang menimbulkan efek serupa. Dapat dikatakan bahwa, tindakan Suryani 

memicu karakter – karakter lain untuk bereaksi terhadap tindakannya baik dalam 

bentuk opresif maupun suportif. 

Suryani adalah salah satu karakter dalam film yang mewakili ‘penyintas’ 

perilaku kekerasan seksual. Dengan menonton perjalanan karakter Suryani 

diharapkan dapat membangun empati dan kesadaran penonton terhadap isu perilaku 

kekerasan seksual yang terjadi di masyarakat. Wregas Bhanuteja sebagai sutradara 

menyatakan bahwa “diharapkan melalui film ini dapat menyampaikan pesan pada 

masyarakat untuk melawan seluruh tindakan pelecehan dan kekerasan seksual 

melalui penerapan nilai – nilai kemanusiaan, sehingga tercipta lingkungan yang 

aman” (Bhanuteja, 2021). Namun di sisi lain, akurasi dan bagaimana sebuah film 
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dapat membangun representasi perjalanan yang harus dihadapi oleh ‘penyintas’ 

akan sangat menarik untuk bisa diperlihatkan kepada penonton. 

Representasi adalah aspek yang penuh dengan polemik, terutama di tengah 

saturasu dan popularitas film – film yang mengangkat isu serupa dalam kancah 

festival Indonesia ataupun internasional. Keabsahan dari representasi dan 

polemiknya kemungkinan besar adanya eksploitasi isu yang hanya berorientasi 

terhadap keuntungan dan popularitas semata membuat adanya pertanyaan yang 

akan sulit untuk dijawab, akan tetapi menarik untuk dieksplorasi jawabannya. 

Teori 5 Stages of Grief dipilih sebagai perspektif dan parameter untuk 

melihat keabsahan dan upaya representasi dari perjalanan ‘penyintas’ perilaku 

kekerasan seksual yang terjadi di dalam film. Berdasarkan artikel yang 

dipublikasikan oleh Victim Service Center of Central Florida bahwa individu yang 

mengalami atau terekspos terhadap perilaku kekerasan seksual dapat 

memperlihatkan kecenderungan untuk melewati 5 tahap kehilangan (5 Stages of 

Grief) yaitu penolakan, kemarahan, tawar-menawar, depresi, dan penerimaan 

sebagai bentuk respon atas peristiwa yang harus dilewati. 5 tahapan kehilangan 

dilalui oleh ‘penyintas’ sebagai bentuk perjalanan untuk dapat mencapai 

penerimaan terhadap perilaku kekerasan seksual yang kemudian diasosiasikan 

sebagai duka atau kehilangan terhadap individu yang menjadi ‘penyintas’. 

Tokoh cerita memerlukan perubahan layaknya manusia, sehingga penonton 

akan merasakan sisi humanis dalam tokoh cerita. Sepanjang cerita penonton 

diperlihatkan bagaimana cerita digerakkan oleh Suryani sebagai tokoh utama. 

Penelitian ini akan memfokuskan pada penggambaran karakter Suryani yang 

mengalami perubahan seiring berjalannya cerita. Berdasarkan pada penjelasan di 

atas, maka peneliti akan mengkaji mengenai “Pengaruh Konflik Terhadap 

Perubahan Komponen Karakter Tokoh Utama Sebagai Bentuk Representasi 

Penyintas Kekerasan Seksual Dalam Film “Penyalin Cahaya”.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konflik yang terjadi pada film dapat mempengaruhi perubahan 

komponen karakter tokoh utama dalam film Penyalin Cahaya? 

2. Bagaimana perubahan komponen karakter tokoh utama dapat 

merepresentasikan penyintas kekerasan seksual pada film Penyalin Cahaya? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini diantaranya : 

1. Mengetahui bagaimana konflik yang terjadi pada film dapat mempengaruhi 

perubahan komponen karakter dalam film Penyalin Cahaya  

2. Mengetahui bagaimana perubahan komponen karakter tokoh utama dalam 

film Penyalin Cahaya yang dapat menjadi representasi bagi penyintas 

perilaku kekerasan seksual. 

 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya : 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana studi serta bahan 

referensi, khususnya mahasiswa televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

dalam melakukan penelitian tentang pengaruh konflik. Terutama mengenai 

konflik internal yang sangat kompleks sehingga bisa berdampak terhadap 

perubahan komponen karakter yang akan mempengaruhi alur cerita dalam 

film melalui perspektif teori psikologi 5 Stages of Grief.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembuat film 

dalam bentuk pendekatan baru ketika akan membuat film yang 

membawakan isu serupa. Selain itu, diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pembuat film yang akan membawakan isu serupa dalam 

merepresentasikan penyintas dalam menghadapi tragedi kekerasan seksual 

yang dialami. 


